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ABSTRAK

This quasi experimen research aimed to find out the effectiveness of Inquiry Based
Learning model in terms of student's critical thinking skills. The population of this
study is all students of class VIII SMPN 23 Bandar Lampung academic year
2016/2017. The samples of this research were students of VIII-C and VIII-E
classes which were chosen by purposive random sampling. Instruments used in
research is test instruments. This research used pretest-posttest control group
design. Analysis data of this research using t-test. Based on the result of this
research, it was concluded that the implementation model of Inquiry based
Learning wasn’t effective in terms of student’s critical thinking skill but it was
better than conventional learning.

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
Inquiry Based Learning ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 23 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII1-C dan VIII-E
yang dipilih dengan teknik purposive random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Penelitian ini menggunakan
pretest-posttest control group design. Analisis data penelitian ini menggunakan
uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa model Inquiry
based Learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa tetapi
lebih baik dibandingkan dengan pem-belajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini,
pendidikan telah menjadi tonggak
utama yang sangat penting dalam
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan
merupakan proses aktualisasi peser-
ta didik melalui berbagai pengalam-
an belajarnya. Proses aktualisasi
pendidikan ini  meliputi proses
interaksi antara individu dengan
lingkungannya baik di dalam ke-
giatan formal, non formal, maupun
informal. Dengan demikian melalui
pendidikan diharapkan peserta didik
mampu mengembangkan potensi
dan kualitas dirinya guna untuk
mencapai kesejahteraan hidup.

Menurut UU RI No.20
Tahun 2003 pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Jadi, pendidikan
dapat memberikan pengetahuan,
menjadikan manusia lebih baik dan
berkarakter, membantu manusia
memperoleh kehidupan, membantu
permasalahan dimasyarakat, bahkan
dapat membantu dalam kemajuan
bangsa.

Banyak mata pelajaran yang
diajarkan pada pendidikan di
sekolah, salah satu mata pelajaran
matematika. Jatuh bangunnya suatu
negara dewasa ini tergantung dari
kemajuan pada bidang matematika
(Simanjuntak, 1993:64). Hal ini
berarti bahwa belajar matematika
adalah hal yang sangat penting.
Pentingnya belajar  matematika
dapat dilihat pada alokasi waktu
mata pelajaran matematika yaitu 5
jam pelajaran/ minggu, pentingnya
pelajaran tersebut diatur dalam
Permendikbud No.68 Tahun 2013.
Begitu pentingnya belajar matema-
tika menjadikan mata pelajaran

matematika menjadi mata pelajaran
wajib untuk ditempuh dalam pen-
didikan di sekolah. dijelaskan pada
(BSNP, 2006:345) bahwa mata
pelajaran matematika perlu di-
berikan kepada semua siswa mulai
dari sekolah dasar sampai jenjang
sekolah yang lebih tinggi. Mate-
matika termasuk dalam bidang ilmu
eksakta yang memerlukan pema-
haman dibandingkan hafalan.

Pentingnya mempelajari ma-
tematika telah dinyatakan oleh
Lembaga Riset Nasional (National
Research Council, 1989:1), dengan
menyatakan bahwa “Mathematics is
the key to opportunity ”. Matematika
adalah kunci menuju peluang-
peluang. Bagi seorang siswa yang
berhasil mempelajari matematika
dengan baik maka hal tersebut akan
membuat dirinya berpeluang untuk
memiliki karir yang cemerlang.
Karena dengan mempelajari mate-
matika akan membuat siswa ter-
biasa mengambil keputusan dan
kesimpulan atas dasar pemikiran
secara logis, rasional, kritis, cermat,
efisien, dan efektif.

Berdasarkan tujuan pembe-
lajaran matematika yang telah di-
sebutkan di atas, tampak bahwa
salah satu tujuannya adalah agar
siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis. Akan tetapi pada kenyataan-
nya, di Indonesia tujuan pembelajar-
an tersebut belum tercapai dengan
baik. Hal ini terlihat pada hasil
survei Trends in International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada Tahun 2015 dalam
bidang matematika. Menunjukan
siswa Indonesia berada pada rank-
ing 36 dai 49 negara dalam hal
melakukan prosedur ilmiah. Demi-
kian pula pada hasil survei Prog-
ramme for International Student
Assesment (PISA) Tahun 2015



performa  siswa-siswi  Indonesia
masih tergolong rendah. Berturut-
turut rata-rata skor pencapaian
siswa-siswi Indonesia untuk sains,
membaca, dan matematika berada di
peringkat 62, 61, dan 63 dari 69
negara yang dievaluasi. Salah satu
faktor penyebabnya yaitu pada
umumya siswa Indonesia kurang
terlatih dalam menyelesaikan soal-
soal dengan Kkarakteristik seperti
soal-soal pada TIMSS dan PISA
yang substansinya kontekstual, me-
nuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam menyelesaikannya
(Wardhani, 2011:1). Hal ini me-
nunjukkan bahwa pada umumnya
siswa di Indonesia kesulitan dalam
menghadapi soal-soal tidak rutin
yang mencapai tahap analisis, maka
dapat dikatakan bahwa kemampuan
berfikir kritis matematis siswa di
Indonesia masih rendah.

Terkait dengan hal di atas,
berpikir kritis dapat dikembangkan
melalui pembelajaran matematika
karena matematika sendiri memiliki
karakteristik yang salah satunya
yaitu melatih siswa berpikir Kritis.
Aktivitas berpikir kritis siswa dapat
dilihat dari kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal dengan
lengkap dan sesuai dengan jawaban
yang ditentukan. Berpikir kritis di-
terapkan siswa untuk belajar me-
mecahkan masalah secara tepat dan
memberi gambaran solusi yang
tepat dan mendasar (Nurhayati,
2011:67).

Dari hasil observasi dan wa-
wancara dengan guru pelajaran
matematika kelas VIII di SMP
Negeri 23 Bandarlampung diketahui
kurangnya partisipasi aktif sebagian
besar siswa dalam proses pem-
belajaran serta kurangnya ke-
mampuan siswa untuk secara man-
diri dalam menyelesaikan masalah-

masalah matematika yang mem-
butuhkan  kemampuan analisis.
Guru juga mengungkapkan bahwa
siswa sangat tergantung dan terpaku
dengan apa yang telah diberikan
oleh guru. Siswa tidak mampu
menelaah sendiri konsep matema-
tika yang diberikan oleh guru serta
belum mampu  menerapkannya
dalam menyelesaikan masalah ma-
tematika yang bersifat konsep-
tual. Melalui wawancara tersebut di-
ketahui pula bahwa dalam pem-
belajaran matematika, guru masih
mengunakan metode ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas, serta
pembelajaran guru masih  di-
dominasi oleh keterampilan mani-
pulatif dan sistem evaluasinya juga
masih menekankan pada keteram-
pilan berhitung saja. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam mema-
hami masalah yang di sajikan dalam
bentuk soal cerita dan soal-soal non
rutin. Berdasarkan informasi ter-
sebut perlu dilakukan suatu pen-
dekatan pembelajaran inovatif yang
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis bagi siswa kelas VIII
di SMP Negeri 23 Bandarlampung.

Permasalahan tersebut dapat
diatasi dengan melakukan terobosan
dalam pembelajaran matematika
sehingga tidak menyajikan materi
yang bersifat abstrak , tetapi juga
harus melibatkan siswa secara
langsung ke dalam kehidupan nyata
dengan melakukan penyelidikan
makna suatu materi pelajaran. Salah
satu  model pembelajaran yang
dinilai baik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir Kkitis ialah
model pembelajaran Inquiry Based
Learning. Model pembelajaran ini
di sekolah akan memberikan ber-
bagai pengalaman belajar seperti
mengamati,mengajukan pertanyaan,
hipotesis, menggunakan alat dan



bahan dengan baik dan benar
dengan mempertimbangkan ke-
amanan dan keselamatan Kerja,
menggali dan menghimpun data,
menafsirkan data, menarik kesim-
pulan, serta mengkomunikasi hasil
temuan secara lisan atau tulisan,
menggali dan memilah informasi
yang relevan untuk  menguji
gagasan atau memecahkan masalah
sehari-hari (BSNP, 2006).

Berdasarkan penelitian oleh
(Wijaya, 2010) menyimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran
matematika dengan menggunakan
metode inquiry dapat merubah pem-
belajaran, yang hanya berpusat pada
guru. Sehinga dapat dikatakan
bahwa model inquiry based
learning dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis siswa.
Sesuai dengan pendapat (Rocha-
minah, 2008) rangkaian kegiatan
dalam proses pembelajaran inquiry
merupakan aktivitas dalam berpikir
kritis. Maka secara umum penelitian
ini mempunyai tujuan untuk mem-
peroleh gambaran bagaimana ke-
mampuan berpikir  kritis  siswa
setelah diajarkan dengan menguna-
kan metode Inquiry Based Learning
dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konven-
sional

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 23 Bandarlampung tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdistri-
busi dalam 9 kelas yaitu VII-A-
VIII-F. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling (sampling per-
timbangan), dengan mengambil dua
kelas yang diajar oleh guru yang
sama Yyaitu ibu Asna, S.Pd. Ter-
pilinlah kelas VIII-E sebagai kelas

eksperimen, yaitu kelas yang men-
gunakan metode inquiry based
learning dan kelas VIII-C sebagai
kelas kontrol, yaitu kelas yang men-
gunakan metode konvensional. Data
yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah data kemampuan berpikir
kritis yang dicerminkan oleh skor
pretest-posttest dan data skor pe-
ningkatan (gain). Data ini berupa
data kuantitatif.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memahami materi yang di-
berikan. Pengumpulan data dilaku-
kan dengan memberikan tes awal
berupa tes kemampuan berpikir Kkritis
mengenai materi yang telah siswa
pelajari sebelum diberi perlakuan dan
tes akhir berupa tes kemampuan
berpikir kritis siswa setelah melaku-
kan  pembelajaran  mengunakan
metode inquiry based learning.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instru-
ment tes. Tes yang digunakan berupa
tes kemampuan awal dan tes
kemampuan akhir untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa.
Tes kemampuan awal dilakukan
untuk mengetahui kemampuan ber-
pikir Kkritis siswa dengan mengu-
nakan metode pembelajaran yang
telah lalu. Tes kemampuan akhir di-
lakukan untuk mengetahui kemam-
puan berpikir kritis siswa setelah
diberi perlakuan. Tes ini ditujukan
untuk mengetahui apakah kemam-
puan berpikir kritis siswa setelah
mengikuti pembelajaran mengunakan
metode inquiry based learning ter-
jadi peningkatan atau tidak.

Tes kemampuan berpikir
kritis yang digunakan berbentuk
uraian. Soal-soal tes yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas



kontrol untuk pretest dan posttest
sama. Sebelum penyusunan tes
kemampuan berpikir Kritis, terlebih
dahulu dibuat kisi-kisi yang di-
sesuaikan dengan indikator pem-
belajaran dan indikator kemampuan
berpikir Kkritis.

Materi yang diujikan adalah
pokok bahasan lingkaran. Tes yang
diberikan pada setiap kelas baik soal-
soal untuk pretest dan posttest adalah
soal yang sama. Sebelum dilakukan
pengambilan data, dilakukan uji
validitas isi yang didasarkan pada
penilaian guru matematika SMP
Negeri 23 Bandar Lampung.

Setelah tes dinyatakan valid
maka selanjutnya tes tersebut diuji
cobakan kepada siswa kelas di luar
sampel untuk mengetahui reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukar-
an. Hasil uji coba instrumen tes
diperoleh reliabilitas tinggi, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran
sudah memenuhi kriteria maka
instrumen tes yang disusun layak di-
gunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan berpikir Kkritis.

Setelah kedua sampel di-
berikan perlakuan yang berbeda, data
yang diperoleh dari hasil pretest-
posttest dianalisis untuk mendapat-
kan skor peningkatan (gain) pada
kedua kelas. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya pening-
katan kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang mengikuti model inquiry
based learning dan konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji
hipotesis terhadap data gain. Se-
belum melakukan uji hipotesis,
dilakukan wuji prasyarat vyaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
Rekapitulasi uji normalitas data gain
kemampuan berpikir kritis disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Gain

2 z
X hiung  X’taper  Keputusan

Uji
E 7,46 7,81 H, diterima
K 7,60 7,81 H, diterima

Keterangan:

E =kelas eksperimen
K = kelas kontrol

Rekapitulasi uji homoge-
nitas data gain kemampuan berpikir
Kritis disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas

: Keput

Varians Fhitung Fiapel Saenptljjl:
E 0058 o
K 0,064 10918 184 terima
Keterangan:

E =kelas eksperimen
K = kelas kontrol

Setelah dilakukan uji pra-
syarat, diperoleh bahwa data gain be-
rasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan kedua kelompok data
gain memiliki varians yang sama.
Oleh karena itu, dilakukan uji hipote-
sis yaitu uji-t dan uji proporsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perhitung-
an indeks gain dari data pretest dan
posttest diperoleh data gain ke-
mampuan berpikir Kritis siswa yang
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Data Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Kelas % S Gain Gain
X Terendah Tertinggi
E 0,59 0,24 0,10 1,00

K 0,47 0,25 0,03 1,00




Keterangan:
E = Eksperimen
K = Kontrol

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 1,00

Berdasarkan hasil uji kesama-
an dua rata-rata diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan antara rata-
rata skor peningkatan kemampuan
berpikir kitis siswa pada kelas
inquiry based learning dengan rata-
rata skor peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas
konvensional

Berdasarkan uji  prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homo-
genitas, diketahui bahwa data pe-
ningkatan (gain) kemampuan ber-
pikir kritis kedua sampel penelitian
ini  berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians sama. Karena uji prasyarat
telah dipenuhi, maka dapat dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji-t.

Tabel 4. Uji Kesamaan Dua Rata-
rata Data Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

nya proporsi siswa yang memiliki
ke-mampuan berpikir  kritis  ter-
kategori baik pada siswa yang
mengikuti inquiry based learning,
dilakukan uji proporsi satu pihak.

Tabel 5. Hasil Uji Proporsi Data

Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Total

Siswa hitung  Ztabel

21 31 0,8654  0,1736

Kelas Rata- thitung  Crabel
rata
E 0,597
K 0.548 0,7820 1,67
Keterangan:

E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol

Dapat terlihat bahwa tp;tyng
< traper» Maka terima H,. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara rata-rata skor
peningkatan kemampuan berpikir
Kitis siswa pada kelas inquiry based
learning dengan rata-rata  skor
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas konvensional.
Selanjutnya untuk mengetahui besar-

Keterangan:

N = Banyak siswa yang memiliki
kemampuan  berpikir  Kritis
siswa terkategori baik atau
lulus KKM.

Dapat terlihat bahwa maka
Zhitung > Ztabel » tolak HO' Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
kritis terkategori baik pada siswa
yang mengikuti Inquiry Based
Learning lebih dari 60% dari jumlah
siswa.Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan berpikir Kritis
siswa, maka dilakukan analisis setiap
indikator pada data tes kemampuan
awal dan tes kemam-puan akhir.

Tabel 6. Pencapaian Indikator
Kemampuan Komuni-
kasi Matematis

. Awal (%) Akhir(%)

No Indikator E K E K

Memberikan

1. penjelasan 17,7429,84 61,29 47,50

sedehana

p. Mengatur oo o 35 48 62,90 76,67

strategi

3, Menjalankan oo oo ¢/ 34 8961 88,89

strategi

4 Membuat 50 5 686090 62,50

kesimpulan




Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol

Jika dilihat rata-rata penca-
paian indikator kemampuan berpikir
kritis siswa pada kedua Kkelas
mengalami peningkatan. Pada tes ke-
mampuan awal dan kemampuan
akhir, rata-rata pencapaian indikator
kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa ditinjau dari indikator pen-
capaian kemampuan berpikir Kritis,
siswa yang mengikuti model inquiry
based learning memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik dari-
pada siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipo-
tesis pada taraf nyata sebesar 0,05
diperoleh kesimpulan yaitu kemam-
puan berpikir Kritis siswa Yyang
mengikuti  pembelajaran  inquiry
based learning tidak lebih tinggi
daripada kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, tetapi persentase tun-
tas belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran inquiry based learning
lebih dari 60% dari jumlah siswa.

Ditinjau dari pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir Kritis,
terdapat perbedaan rata-rata pen-
capaian kemampuan berpikir Kritis
siswa yang mengikuti pembelajaran
inquiry based learning dengan yang
mengikuti pembelajaran konvensi-
onal vyaitu sebesar 69,18% dan
68,89%. Pada indikator memberikan
penjelasan sederhana, menjalankan
strategi dan membuat kesimpulan
pencapaian siswa yang mengikuti
pembelajaran inquiry based learning
lebih tinggi daripada yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
terjadi dimungkinkan karena pada

pembelajaran inquiry based learning
diawali dengan orientasi atau pem-
berian rangsangan oleh guru. Lang-
kah Kkedua yaitu mengidentifikasi
masalah yang diberikan, sehingga
melalui langkah ini siswa terbiasa
untuk memahami dan merumuskan
masalah yang diberikan. Langkah
ketiga yaitu merumuskan hipotesis.
Langkah keempat pengumpulan data
pada langkah ini, siswa terbiasa
merencanakan srategi penyelesaian
mengunakan sumber belajar yang
digunakan. Langkah kelima yaitu
menguji hipotesis. Pada langkah ini
siswa menentukan jawaban yang
dianggap dapat diterima sesuai
dengan data atau informasi yang
berdasakan  pengumpulan  data.
Langkah  yang terakhir  vyaitu
menyimpulkan, pada langkah ini
siswa menyimpulkan hasil yang
diperoleh dengan bimbingan guru.
Berdasarkan langkah-langkah di atas,
yang dilakukan oleh siswa secara
berulang — ulang, menyebabkan in-
dikator memberikan penjelasan se-
derhana, menjalankan strategi dan
membuat kesimpulan, pada kelas
yang mengikuti pembelajaran inquiry
based learning lebih tinggi daripada
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Akan tetapi, pada indikator
mengatur  strategi  penyelesaian,
pencapaian siswa yang mengikuti
pembelajaran inquiry based learning
lebih rendah daripada yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Hal ini terjadi dimungkinkan karena
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional lebih terlatih daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
inquiry based learning dalam hal
menyelesaikan soal-soal yang di-
berikan oleh guru.

Hasil uji hipotesis menunjuk-
kan bahwa kemampuan berpikir



kritis siswa yang mengikuti pem-
belajaran inquiry based learning
tidak lebih tinggi daripada ke-
mampuan berpikir kritis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Hal ini karena pembelajaran
inquiry based leaning dilaksanakan
dalam waktu yang relatif singkat,
yaitu enam pertemuan. Akan tetapi,
bila dilihat dari kecenderungan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa, terlihat bahwa kemam-
puan berpikir Kritis siswa cenderung
meningkat dari waktu ke waktu.
Sejalan dengan pendapat (Syah,
2010: 129) yang menyatakan bahwa
terdapat faktor-faktor yang mem-
pengaruhi prestasi belajar siswa,
salah satunya vyaitu kontinuitas
belajar. Jadi, dengan pembelajaran
inquiry based learning yang di-
lakukan secara kontinu dan lebih
lama dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir Kritis siswa. Selain
karena kontinuitas belajar, penyebab
lainnya dimungkinkan karena proses
adaptasi siswa terhadap proses
pembelajaran yang menggunakan
model inquiry based learning belum
sempurna. Sejalan dengan pendapat
(Aunurrahman, 2009:185) bahwa
kebiasaan belajar adalah perilaku
atau perbuatan seseorang yang telah
tertanam dalam waktu yang relatif
lama sehingga memberikan ciri
dalam aktivitas belajar yang dilaku-
kannya. Hal ini mengakibatkan
perlunya beradaptasi dengan cepat
dan sempurna untuk merubah kebia-
saan belajar siswa tersebut.

Demikian pula model inquiry
learning juga memiliki kelebihan dan
kelemahan. Menurut (Roestiyah
,2001:76-77) kelebihan model
pembelajaran dengan pendekatan
Inquiry Based Learning ini ada
beberapa hal vyaitu; Dapat mem-
bentuk dan mengembangkan “self-

concept” pada diri siswa, se-hingga
siswa dapat mengerti tentang konsep
dasar dan ide-ide lebih baik, mem-
bantu dalam menggunakan ingatan
dan transfer pada situasi proses
belajar, mendorong siswa berpikir
dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap byektif, jujur dan terbuka,
mendorong siswa untuk berpikir
intuitif dan  merumuskan hipo-
tesisnya sendiri, memberi kepuasan
yang bersifat intrinsik, situasi proses
belajar menjadi merangsang, dapat
mengembangkan bakat atau keca-
kapan individu, memberi kebebasan
siswa untuk belajar sendiri, siswa
dapat menghindari dari cara-cara
belajar yang tradisional, dapat mem-
berikan waktu pada siswa secukup-
nya sehingga mereka dapat meng-
amilasi dan mengakomodasi infor-
masi.

Pada penelitian (Evi, 2014) di
SMP Provinsi Gorontalo menyim-
pulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang diajarkan
melalui model pembelajaran inquiry
lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
diajarkan melalui model pembe-
lajaran konvensional. Selain itu,
penelitian di SMP Negeri 3 Way
Pengubuan oleh (Siska, 2015) me-
nyimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis  matematis  siswa
pada model inquiry learning lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional dengan persentase
siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis  matematis dengan
baik (mempunyai nilai serendah-
rendahnya 70) lebih dari 60% dari
banyak siswa. Selanjutnya, pada
penelitian (Fitria, 2014) di SMPN 1
Bangsri yang menyimpulkan bahwa
model inquiry learning lebih efektif
dari pada pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan



berpikir  kritis matematis siswa
dengan mencapai ketuntasan lebih
dari 80% dari kriteria ketuntasan
minimal 77. Penelitian-penelitian di
atas dilakukan lebih dari delapan
pertemuan, sehingga dengan ke-
kontinuan belajar yang cukup lama
tersebut, memungkinkan siswa sudah
dapat merubah kebiasaan belajarnya
melalui model pembelajaran inquiry
based learning.

Proses adaptasi yang belum
sempurna di atas, dapat dilihat dari
proses pembelajaran inquiry based
learning yang telah dilakukan. Pada
pertemuan pertama, guru mengenal-
kan dan menjelaskan secara garis
besar mengenai tahap-tahap pada
model pembelajaran inquiry based
learning terlebih dahulu. Setelah itu
membagi kelompok sesuai dengan
pembagian yang telah dirancang oleh
guru sebelumnya dengan memper-
timbangkan keheterogen kemampuan
antarsiswa dalam kelompok. Pelak-
sanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama ini sangat belum optimal,
dikarenakan siswa masih terbiasa
dengan model pembelajaran konven-
sional. Terlihat dari proses meng-
identifikasi masalah dan pengum-
pulan data, siswa lebih memilih
untuk bertanya langsung kepada guru
daripada memahami dan mencari
terlebih dahulu informasi yang rele-
van dari sumber belajar yang telah
disediakan. Terlihat pula saat siswa
mengerjakan Lembar Kerja Kelom-
pok (LKK), siswa cenderung me-
ngerjakan permasalahan yang di-
berikan secara individu walaupun
sudah duduk berkelompok dan sudah
diberikan arahan untuk bekerjasama
dalam penyelesaian LKK.

Pada pertemuan kedua dan
ketiga, beberapa siswa belum mema-
hami tahap-tahap yang ada pada
model pembelajaran inquiry based

learning. Terlihat dari beberapa
siswa yang tetap bertanya terlebih
dahulu sebelum mencari informasi
dari sumber belajar yang telah
disediakan. Selain itu masih terdapat
beberapa  siswa  berkemampuan
tinggi dalam kelompok yang menger-
jakan LKK tanpa menjelaskan
kepada teman kelompoknya yang
berkemampuan lebih rendah. Akan
tetapi, selama proses pembelajaran,
beberapa siswa sudah menunjukkan
gejala  perkembangan  beberapa
indikator berfikir kritis. Hal ini
terlihat dari kesungguhan siswa
dalam mengerjakan LKK yang di-
berikan, seperti mengenali masalah,
mencari cara yang tepat untuk
menangani masalah serta mengum-
pulkan dan menganalisis data .

Pada pertemuan selanjutnya,
yaitu pertemuan keempat, kelima dan
keenam, secara berkelompok, siswa
membiasakan memahami  perma-
salahan terlebih dahulu kemudian
mencari informasi yang relevan
dengan permasalahan yang diberi-
kan. Hal ini membantu siswa meng-
asah kemampuannya dalam mema-
hami masalah. Selanjutnya siswa
secara berkelompok menyelesaikan
LKK vyang diberikan dan mem-
buktikan kembali hasil yang mereka
peroleh apakah sudah benar atau
belum. Selanjutnya, siswa mempre-
sentasikan hasil diskusinya dan siswa
yang lain memperhatikan penjelasan
dengan baik. Kemudian guru mem-
perbaiki jawaban siswa yang kurang
tepat dan membimbing siswa dalam
menyimpulkan temuan yang di-
peroleh.

Sementara itu, pada pem-
belajaran  konvensional, pembela-
jaran hanya berpusat pada guru. Guru
aktif menjelaskan materi yang ada
melalui ceramah kemudian mem-
berikan dan menjelaskan beberapa



contoh soal yang ada pada buku.
Kemudian siswa mencatat, men-
dengarkan, dan mengerjakan soal
sesuai dengan contoh soal yang
diberikan oleh guru. Sehingga meng-
akibatkan siswa mampu dan terlatih
menyelesaikan soal yang diberikan
olen guru dimana Kkegiatan ini
merupakan  langkah  penerapan
strategi penyelesaian pada pembe-
lajaran inquiry based leaning. Inilah
yang mungkin menyebabkan pada
indikator mengatur strategi penye-
lesaian, pencapaian siswa yang
mengikuti  pembelajaran  inquiry
based learning lebih rendah daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Akan tetapi, pada
pembelajaran konvensional ini siswa
tidak diasah kemampuannya dalam
memberikan penjelasan sederhana,
menjalankan strategi dan membuat
kesimpulan. Hal ini menyebabkan
pada ketiga indikator tersebut, pen-
capaian siswa Yyang mengikuti
pembelajaran inquiry based learning
lebih tinggi daripada siswa kelas
konvensional.

Melalui paparan di atas,
setelah dianalisis pada hipotesis
pertama yang berbunyi: ‘“kemampu-
an berpikir kitis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran inquiry based
learning lebih tinggi  daripada
kemampuan berpikir kritis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional”, penyebab tidak terbukti-
nya hipotesis tersebut adalah karena
proses adaptasi terhadap model
pembelajaran inquiry based learning
belum sempurna. Akan tetapi, pada
hipotesis kedua terbukti bahwa per-
sentase siswa tuntas belajar lebih dari
60% dari jumlah siswa yang
mengikuti  pembelajaran  inquiry
based learning. Dengan demikian,
berdasarkan  pelaksanaan  model
pembelajaran inquiry based learning

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri
23 menunjukkan bahwa model pem-
belajaran inquiry based learning
tidak efektif ditinjau dari kemam-
puan berpikir kritis tetapi efektif jika
ditinjau dari persentase siswa tuntas
belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperolen ke-
simpulan bahwa inquiry based
learning tidak efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir Kritis siswa,
karena tidak terdapat perbedaan
antara rata-rata skor peningkatan
kemampuan berpikir Kitis siswa pada
kelas inquiry based learning dengan
rata-rata skor peningkatan kemampu-
an berpikir kritis siswa pada kelas
konvensional. Akan tetapi proporsi
siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis baik pada siswa yang
mengikuti  pembelajaran  inquiry
based learning mencapai standar
yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu
lebih dari 60% dari jumlah siswa dan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang mengikuti pem-
belajaran inquiry based learning
lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.
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